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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research). Adapun penelitian tindakan kelas 

ini memadukan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitan yang disajikan dalam bentuk angka. 

Instrumen utama dalam penelitian ini dalam butiran soal test untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar yang mana penelitian kuantitatif ini tidak dapat 

menjelaskan sendiri tanpa adanya penelitian yang berupa pendeskripsian atau 

disebut dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 

objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kualitatif.  

Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan observasi 

terhadap orang dalam kehidupan sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan 

berupaya memahami bahasa, dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 

Bagdan dan Taylor mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
34

 

                                                             
34 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 140. 
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Menurut Seharsini, suhardjono, dan Supardi menjelaskan PTK 

dengan memisahkan kata-kata dari penelitian – tindakan – kelas:
35

 

1. Penelitian adalah menunjukkan pada kegiatan mencermati suatu objek, 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang diminati. 

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian 

siklus kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas adalah dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, 

tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok peserta 

didik dalam waktu sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang 

sama pula. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 

mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu 

tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang 

untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah 

proses perbaikan dan perubahan.
36

 

Model penelitian ini adalah menggunakan model Kurt Lewin, konsep 

pokok action research menurut Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, 

yaitu: Perencanaan (planning), Tindakan (acting), Pengamatan (observing), 

                                                             
35

 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009),  paket3,  9. 
36

 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007),  11. 
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Refleksi (reflecting).
37

 Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai 

satu siklus yang digambarkan pada  gambar 1.1 berikut. 

 

Gambar 3.1:  

Prosedur PTK Model Kurt Lewin
38

 

 

 Langkah-langkah dalam penggunaan PTK model Kurt Lewin 

adalah sebagai berikut: 

1. Planning 

Menyususn Perencanaan, pada tahap ini kegiatan yang harus 

dilakukan adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas, 

                                                             
37

 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Referensi GP Press Group, 2013), 19. 
38 Learning Assistance Program for Islamic Schools, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS 
PGMI, 2009), Paket 5, 12. 
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mempersiapkan instrument dan merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

2. Acting  

 Melaksanakan tindakan, pada tahap ini peneliti melaksanakan 

tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang actual, 

yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

3. Observing 

Melaksanakan pengamatan, pada tahap ini yang harus dilakukan 

peneliti adalah: 

a. Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

b. Memantau kegiatan diskusi atau kerjasama antar siswa-siswi dalam 

kelompok. 

c. Mengamati pemahaman setiap peserta didikterhadap pengguasaan 

materi pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan 

PTK. 

4. Reflecting  

Melakukan refleksi, pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti 

adalah: 

a. Mencatat hasil observasi. 

b. Mengevaluasi hasil observasi. 

c. Menganalisis hasil pembelajaran 
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d. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan 

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai.
39

 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

Setting penelitian terdiri dari tempat penelitian, waktu penelitian, dan 

siklus PTK sebagai berikut: 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III MI Al-Hikmah desa 

Kalidawir, kecamatan Tanggulangin, kabupaten Sisoarjo pada mata 

pelajaran IPS. Sekolah ini dipimpin oleh H.Abdul Kholis, M.Pd.I. MI Al-

Hikmah memiliki 6 ruang kelas. Kelas yang digunakan dalam penelitian 

Tindakan kelas adalah siswa kelas III. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Nopember 2015. 

Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender pendidikan 

madrasah. Karena PTK membutuhkan proses belajar mengajar yang 

efektif di kelas. 

3. Subjek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III tahun 

ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 43  siswa, terdiri dari29  

siswa laki-laki dan 14 siswa permpuan 

 

 

                                                             
39 Rido Kurnianto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS-PGMI AprintA, 2009), 13.  
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C. Variable yang diselidiki 

Dalam penelitian tindakan kelas ini variable-variable yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Variable Input : Siswa kelas III MI Al-Hikmah Tanggulangin 

Sidoarjo 

2. Variable Proses : Strategi Circuit Learning 

3. Variable Output : Peningkatan pemahaman siswa. 

D. Rencana Tindakan 

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model 

penelitian tindakan Kurt Lewin. Pada setiap siklus meliputi empat komponen 

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan atau tindakan, (3) pengamatan, (4) 

refleksi. 

Model Kurt Lewin dipilih oleh penulis karena apabila pada awal 

pelaksanaan terdapat kekuarangan, maka peneliti bisa mengulang kembali 

dan memperbaiki pada siklus-siklus dengan mengubah atau menambah teknik 

dan metode selanjutnya sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Jika pada 

siklus pertama sudah berhasil, maka tidak dilanjutkan kepada siklus 

selanjutnya. Namun jika pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil, 

maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya sehingga berhasil. 

SIKLUS  I 

1. Menyusun perencanaan  

a. Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan strategi 

Circuit Learning 
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b. Membuat jadwal kunjungan kelas 

c. Membuat instrumen pembelajaran (RPP, lembar materi, lembar 

kerja, rangkaian media dalam strategi Circuit Learning,  lembar 

observasi guru dan siswa) 

d. Mencari guru yang akan dapat bekerjasama atau kolaborasi dalam  

melakukan PTK ini. 

2. Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan materi jenis-jenis pekerjaan dengan Strategi Circuit Learning. 

Dan kegiatan yang akan dilakukan guru sebagai berikut: 

a. Guru menertibkan siswa dan mengucap salam 

b. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 

c. Guru melakukan apersepsi, dan motivasi agar peserta didik siap 

menerima materi yang akan diajarkan dengan penuh semangat. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

e. Guru memperkenalkan Strategi Circuit Learning yang akan 

dilaksanakan selama proses pembelajaran. 

f. Guru memberikan post tes kepada peserta didik secara individu 

g. Melakukan pembelajaran dengan menerapkan Strategi Circuit 

Learning sesuai langkah-langkah yang direncanakan dalam RPP 

Siklus I, sebagaimana terlampir. 
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3. Pengamatan atau observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

proses perbaikan pembelajaran materi bilangan jenis-jenis pekerjaan 

pada mata pelajaran IPS dengan Strategi Circuit Learning di kelas III 

MI Al-Hikmah Sidoarjo. Hal-hal yang dilakukan pengamat adalah: 

a. Mengamati dan  mencatat semua gejala atau kejadian yang 

muncul selama proses perbaikan pembelajaran dalam lembar 

observasi guru. 

b. Menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu: 

1) Lembar pengamatan kegiatan siswa 

2) Lembar pengamatan kegiatan guru 

3) Lembar kerja siswa 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan refleksi dan 

analisis hasil observasi yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti 

mengevaluasi dan menganalisis hasil pembelajaran yangmana dapat 

diketahui apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat 

meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam materi jenis-jenis 

pekerjaan. Atau peneliti dapat mencatat kelemahan-kelemahan dan 

hambatan-hambatan pada proses pembelajaran  yang terjadi pada 

siklus I untuk dijadikan bahan intropeksi diri dan penyusunan 

perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK tercapai. 
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Setelah melaksanakan siklus I dengan keempat tahapan 

tersebut, apabila dalam proses tersebut sudah diketahui  keberhasilan 

pencapaian tujuannya, maka penulis tidak perlu melanjutkan pada 

siklus berikutnya. Namun, jika dalam siklus I belum berhasil atau 

terdapat hambatan-hambatan dalam mencapai keberhasilan, maka 

peneliti akan mengidentifikasi permasalahan dan hambatan yang 

terjadi dan merancancang siklus berikutnya. 

Kegiatan pada siklus II berupa strategi yang sama yaitu 

Strategi Circuit Learning, namun kegiatan yang dilakukan dalam 

siklus II mempunyai berbagai tambahan dan perbaikan dari tindakan 

pada Siklus I yang digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

yang ditemukan dalam siklus I. 

E. Data dan Teknik Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Sumber data  PTK ini adalah : 

a. Siswa 

Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas III MI Al-Hikmah 

Sidoarjo, Data siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang 

hasil belajar siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. 

b. Guru 

Guru dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPS kelas 

III yaitu Moh. Rof’un Naim, S.Pd.I. Data ini digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan implementasi Strategi Circuit Learning 
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terhadap pemahaman belajar siswa kelas III MI Al-Hikmah Sidoarjo 

pada materi jenis-jenis pembelajaran dalam proses pembelajaran 

IPS. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

tindakan tidak hanya satu, tetapi menggunakan multi teknik atau multi 

instrumen.
40

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan 

agar bisa mendapatkan data yang yang benar-benar valid dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif. Pada pengumpulan data dimulai 

dari awal sampai akhir siklus pembelajaran, maka dilakukan 

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi  

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala- 

gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
41

 

Observasi dilakukan sesuai kebutuhan penelitian mengingat 

tidak setiap penelitian menggunakan alat penggumpul data 

demikian. Pengamatan atau observasi dilakukan memakan waktu 

yang lebih lama apabila ingin melihat suatu proses perubahan, 

                                                             
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikanm (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2012), 151. 
41

 Ronny Hanitiji Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 

Cetak. II, 62. 
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dan pengamatan dilakukan dan dapat tanpa suatu pemberitahuan 

khusus atau dapat pula sebaliknya.
42

 

Metode obesrvasi yang di gunakan dalam penelitian ini 

yaitu catatan-catatan yang menggambarkan aktifitas siswa kelas III 

MI Al-Hikmah Sidoarjo dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Strategi Circuit Learning  dari awal pembelajaran 

hingga akhir pembelajaran berlangsung.  

Instrumen observasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah lembar observasi. Lembar observasi bertujuan untuk 

mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas, dan ketrampilan implementasi strategi yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Adapun lembar observasi 

kegiatan siswa kelas III  MI Al-Hikmah Sidoarjo sebagaimana 

terlampir 1, dan lembar observasi kegiatan guru sebagaimana 

terlampir 2. 

b. Tes hasil  belajar  

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang pemahaman 

belajar siswa kelas III MI Al-Hikmah Sidoarjo materi jenis-jenis 

pekerjaan sebelum dan sesudah menggunakan Strategi Circuit 

Learning.  Adapun tes pemahaman belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes tulis. 

 

                                                             
42

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),  62-63. 
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c. Wawancara 

Wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan- pertanyaan pada para responden. Wawancara 

bermakna berhadapan langsung antara interviewer (s) dengan 

responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan.
43

 

Teknik wawancara ini dilakukan sebagai upaya untuk 

memperoleh data tentang pendapat siswa dan pendapat guru 

mengenai proses belajar mengajar yang dialami mengenai strategi 

circuit learning. Adapun format wawancara guru sebelum 

tindakan penelitian kelas III MI Al-Hikmah Sidoarjo terlampir 3, 

pedoman wawancara siswa terlampir 4, pedoman wawancara 

guru terlampir 5. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu 

dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, buku-buku, surat, 

dokumen resmi dan foto yang berhubungan dengan sesuatu yang 

diselidiki. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah 

sebagai penunjang data. Dokumentasi yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah: 

 

                                                             
43

 Ibid, 39. 
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1) Arsip dan dokumen sekolah 

2) Tes hasil belajar siswa 

3) Daftar hadir siswa 

4) Perangkat pembelajaran 

5) Gambar dokumentasi proses pembelajaran 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti, yaitu:
44

 

1. Data kuantitatif (nilai hasil tes belajar siswa) dapat dianalisa secara 

deskriptif, seperti mencari nilai rata-rata dan persentase keberhasilan 

belajar. 

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberi gambaran tentang ekspresi siswa. Digunakan untuk 

menganalisis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan 

belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap siklusnya, 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap 

akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 

berikut: 

                                                             
44

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 128. 
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1. Penilaian Tes Individu 

Penilaian tes individu ini diperoleh dari hasil tes kemampuan 

memahami materi jenis-jenis pekerjaan berupa tes tulis soal berupa 

pilihan ganda dan soal uraian. Dan dinyatakan dengan rumus:
45

 

Nilai Perolehan Akhir = 
              

             
       .............. Rumus 3.1 

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 

diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa tersebut 

sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk menghitung rata-rata kelas 

dihitung dengan menggunakan rumus:
46

 

 ̅  
∑ 

 
 ........................................................................... Rumus 3.2 

Keterangan: 

 ̅   = Rata-rata (mean) 

∑ x = Jumlah Semua skor 

 N  = Jumlah Siswa 

Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal, seorang siswa dikatakan berhasil jika telah 

mencapai taraf penguasaan minimal nilai 70. Untuk menghitung 

persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
47

 

P = 
 

 
 x 100 .................................................................... Rumus 3.3 

                                                             
45 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 

318. 
46 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 109. 
47

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InovatifProgresif: Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010), 241. 
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Keterangan: 

P = Persentase yang akan dicari 

f = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

Adapun kriteria ketuntasan ketuntasan/kelulusan  belajar siswa 

secara keseluruhan dinyatakan sebagai berikut:
48

 

Tabel 3.1 

kriteria ketuntasan belajar siswa 

 
Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

91-100% Sangat Baik A 

81-90% Baik B 

71-80% Cukup C 

61-70% Kurang D 

Kurang 60% Gagal E 

 

2. Observasi 

a. Guru 

Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari 

persentase kemampuan guru dalam proses pembelajaran IPS 

dengan menggunakan strategi Circuit Learning pada materi jenis-

jenis pekerjaan. Adapun analisis observasi dihitung 

menggungakan rumus:
49

 

P = 
 

 
 x 100 ................................................................. Rumus 3.4 

Keterangan: 

P = Persentase yang akan dicari 

                                                             
48

 M Chabib Thoha, Tehnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 94. 
49

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InovatifProgresif: Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010),  241. 
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f = Jumlah skor yang diperoleh guru 

N = skor mksimal 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan  secara keseluruhan 

dinyatakan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria tingkat keberhasilan guru 

 
Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

91-100% Sangat Baik A 

81-90% Baik B 

71-80% Cukup C 

61-70% Kurang D 

Kurang 60% Gagal E 

  

b. Siswa 

Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari 

persentase kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran IPS 

berlangsung dengan menggunakan strategi Circuit Learning  pada 

materi jenis-jenis pekerjaan. Adapun analisis observasi dihitung 

menggungakan rumus:
50

 

P = 
 

 
 x 100 ................................................................. Rumus 3.5 

Keterangan: 

P = Persentase yang akan dicari 

f = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan siswa secara keseluruhan 

dinyatakan sebagai berikut: 

                                                             
50

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InovatifProgresif Inovatif, Landasan dan 

Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010), 241. 
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Tabel 3.3 

Kriteria tingkat keberhasilan siswa 

 
Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

91-100% Sangat Baik A 

81-90% Baik B 

71-80% Cukup C 

61-70% Kurang D 

Kurang 60% Gagal E 

 

G. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki PBM dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan data dapat 

diukur (jelas cara pengukurannya).
51

 

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditentukan 

dalam satu kompetensi dasar berkisar antara 0%-100%. Kriteria untuk 

masing-masing indikator 75%. Kondisi setelah penilaian diharapkan 

tingkat kemampuan siswa dalam materi jenis-jenis pekerjaan pada mata 

pelajaran IPS  meningkat dari rata-rata 35% menjadi 75% dan di atasnya. 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan pemahaman belajar siswa 

pada pelajaran IPS materi jenis-jenis pekerjaan meningkat. Diukur 

dari presentase ketingkatan hasil belajar siswa sebelum menggunakan 

Strategi Circuit Learning dan sesudah menggunakan Strategi Circuit 

Learning. 

2. Meningkatnya persentase ketuntasan belajar ≥ 75%. 

                                                             
51

 Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Mertiana, 1998),  127. 
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3. Meningkatnya hasil belajar siswa rata-rata menjadi ≥75. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian  tindakan yang ideal 

sebetulnya adalah yang dilakukan berpasangan antara pihak yang melakukan 

tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah 

lain untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi. Cara ini dikatakan ideal 

karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas pengamat serta 

mutu kecermatan yang dilakukan.
52

 

Identitas peneliti dan rekan guru: 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama  : Ni’matul Mufarrichah 

b. NIM  : D07212023 

c. Jurusan/Fakultas : PGMI/Tarbiyah 

d. Institusi  : UIN Sunan Ampel  

e. Unit Penelitian : MI Al-Hikmah 

f. Tugas   : Peneliti menyusun rancangan pembelajaran 

yang berupa RPP, sebagai perencanaan 

pelaksanaan PTK. Kemudian peneliti melakukan 

praktek penelitian sebagaimana yang tertera di 

dalam rancangan pembelajaran yang telah 

dibuat, berupa observasi aktifitas siswa selama 

                                                             
52

 Suharsimi dalam Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar 

Ruzzmedia, 2011), 243. 
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di kelas, wawancara terhadap guru IPS dan 

ketiga siswa-siswa kelas III, dan kuesioner yang 

di sebarkan ke siswa-siswi kelas III . 

 

2. Identitas Rekan Guru 

a. Nama   : Moh. Rof’un Naim, S.Pd.I  

b. NIP   : - 

c. Unit Kerja  : MI Al-Hikmah 

d. Jabatan   : Guru IPS kelas III 

e. Tugas   : Guru memberikan waktu untuk melakukan 

penelitian. Kemudian memberikan 

pengarahan terhadap peneliti selama 

melakukan penelitian  tindakan kelas yang 

hasilnya di refleksikan bersama-sama. 

 


